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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is a progressive chronic condition
ziantriana@gmail.com that requires long-term treatment, including regular hemodialysis and

continuous medication use. However, medication non-adberence remains a
major problem among patients with CKD and may lead to worsening health
conditions and reduced quality of life. Self-efficacy, defined as an individual’s
belief in their ability to manage health-related bebaviors, is considered an
important psychological

factor influencing medication adberence.

Objective: 1o identify the relationship between self-efficacy and medication
adherence among patients with Chronic Kidney Disease undergoing
hemodialysis.

Methods: This study employed a quantitative descriptive correlational design
with a cross-sectional approach. A total of 65 patients with CKD undergoing
hemodialysis were selected using purposive sampling. Data were collected using
the Chronic Kidney Disease Self-Efficacy (CKD-SE) questionnaire and the

Morisky Medication Adberence Scale (MMAS-8). Data analysis was conducted

Keywords: using Kendall’s tau-b correlation test with a significance level of 0.05.

Chronic Kidney Disease,
Hemodialysis, Medication Results: The results showed that most respondents had a high level of self-

Adherence, efficacy (41.5%) and a moderate level of medication adherence (38.5%). There
was a strong and significant relationship between self-efficacy and medication
adherence (r = 0.683; p < 0.001). Among self-efficacy aspects, problem-solving
had the strongest correlation with medication adherence (r = 0.621), followed
by autonomy (r = 0.580) and self-integration (r = 0.486), while social support-
secking showed a significant but weak correlation (r = 0.351; p = 0.003).

Self-Efficacy, Neurology

Conclusion: Self-efficacy is significantly associated with medication adberence
among patients with CKD undergoing hemodialysis. Strengthening patients’
selfefficacy, particularly in problem-solving, autonomy, and self-integration,
is essential to improve medication adberence. Healthcare providers, especially
nurses, are encouraged to implement educational and psychosocial interventions
to enhance self-efficacy and optimize treatment outcomes.
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PENDAHULUAN
Chronic Kidney Disease (CKD) dipandang sebagai

tantangan kesehatan global yang serius karena dapat
mengancam jiwa. CKD menggambarkan perubahan
kondisi menurunnya fungsi ginjal secara progresif
yang tidak dapat normal kembali atau irreversible,
yang ditandai dengan kerusakan ginjal selama > 3
bulan dengan indikator penurunan laju Glomerular
Filtration Rate (GFR) di bawah 60 mL/min (1,732
m?) (Faizah, Azizah, dan Purwoko 2022). Penyakit ini
termasuk penyakit yang apabila pasien tidak melaku-
kan pengobatan tepat dapat berkembang menjadi
penyakit ginjal stadium akhir (Junaidi et al. 2023).

Penyakit CKD menjadi tren dengan peningkatan
prevalensi yang signifikan setiap tahun. Inzernational
Society of Neurology (ISN) tahun 2023 mencatat
prevalensi CKD diseluruh dunia sebanyak 9,5%
dan delapan puluh negara (49,6%) mencapai tingkat
prevalensi CKD lebih tinggi dari rata-rata global
(Stephenson Gehman 2023)environmental, lifestyle,
and sociodemographic characteristics. The response
to ESKD, particularly regarding kidney replacement
therapy (KRT. Di Indonesia sendiri, menurut data
Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023, prevalensi
CKD terus meningkat mencapai 0,18% dengan total
kasus sebanyak 638.178 jiwa bedasarkan diagnosis
dokter, mencakup jumlah kasus di Jawa Tengah se-
besar 88.180 jiwa (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia Badan Kebijakan Kesehatan 2023). Hasil
penelitian sebelumnya di RSUD Tidar Kota Magelang
tercatat pasien CKD yang rutin menjalani terapi he-
modialisa dari bulan Desember 2023 hingga bulan
Januari 2024 sebanyak 150 pasien (Supriyati 2024).
Kemudian dari studi pendahuluan yang telah dilaku-
kan di RSUD Tidar Kota Magelang juga diketahui
terjadi peningkatan pasien CKD yang menjalani
terapi hemodialisis dengan data terakhir pada bulan
September tahun 2025 terdapat 180 pasien. Dari per-
nyataan terebut diketahui bahwa terjadi peningkatan
pasien CKD yang rutin menjalani terapi hemodialisis.
Rutin menjalani terapi hemodialisis sebagai terapi
utama yang berfungsi sebagai pengganti fungsi ginjal
yang tidak bekerja secara optimal (Astuti, Ghofar, dan
Suwandi 2021).

Salah satu terapi yang berperan untuk menggantikan-
sebagian peran organ ginjal dalam hal pembersihan
yaitu hemodialisis. Namun, alat ini tidak sepenuhnya
menggantikan fungsi ginjal secara keseluruhan teruta-
ma dalam memproduksi hormon renin, eritropietin,
dan vitamin D. Oleh karena itu, pasien juga perlu
memperhatikan kecukupan hormon atau zat tersebut
agar bisa hidup dengan nyaman dan meminimalkan
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risiko komplikasi (Tapan 2023). Selain itu, pasien
CKD umumnya juga seringkali disertai dengan ko-
morbid seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit
kardiovaskular (Macrae et al. 2021). Selama menjalani
hemodialisis, pasien CKD juga berisiko mengalami
komplikasi seperti tekanan darah rendah (hipotensi),
hipertensi, demam atau menggigil, pusing, sakit kepa-
la, nyeri dada, kram otot, aritmia, mual muntah, dan
atau Syndrome Disequilibrium (Utami 2019). Masalah
tersebut dapat dibantu dengan mengkonsumsi obat
yang telah diresepkan serta membutuhkan komitmen
jangka panjang dan kepatuhan terhadap regimen
pengobatan dalam mengkonsumsi obat yang telah
dianjurkan (Hanyaq, Ramadhan, dan Samsul 2021).
Pemberian obat pada pasien CKD ditujukan mampu
memberikan efek terapeutik yang menguntungkan
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada
pasien CKD, menyatakan bahwa banyak jumlah obat
yang diterima oleh pasien sebanding dengan besar
jumlah komorbid yang dialami. Pemberian obat dis-
esuaikan dengan kondisi setiap pasien, sehingga tidak
semua pasien memperoleh jenis obat yang sama. Obat-
obatan tersebut berfungsi untuk mencegah komplikasi
dan meningkatkan efektivitas kerja hemodialisis, seh-
ingga pasien dengan CKD harus menjaga kepatuhan

dalam minum obat.

Pentingnya patuh minum obat menjadi salah satu
untuk meminimalkan adanya komplikasi, sechingga
memperoleh status kesehatan yag positif (Handayani
2020). Penelitian sebelumnya mendukung bahwa
kepatuhan dalam menjalani pengobatan memegang
peranan penting bagi pasien karena dapat menurunk-
an risiko kekambuhan dan membantu memperoleh
kondisi kesehatan yang lebih stabil (IF, Rahmawati,
dan C. 2020). Selain itu, kepatuhan dalam mengon-
sumsi obat membantu pasien CKD mempertahankan
kualitas hidup yang lebih baik (Nisa Najwa Rokhmah,
Dewi Oktavia Gunawan 2023). Kepatuhan terhadap
pengobatan sangat penting untuk diperhatikan, kare-
na ketidakpatuhan dapat menyebabkan penumpukan
zat-zat berbahaya hasil metabolism dapat menumpuk
dalam darah. Akumulasi ini dapat menyebabkan rasa
nyeri pada seluruh tubuh dan apabila tanpa penanga-
nan dapat berisiko komplikasi berat hingga mengan-
cam jiwa (Sitanggang, Anggraini, dan Utami 2021).
Selain itu ketidakpatuhan ini juga berkontribusi pada
peningkatan morbiditas dan mortalitas (Ririen Har-
dani, Afriani Kusumawati, dan Shafa Aisyah 2023).

Ketidakpatuhan terjadi disebabkan oleh beberapa
pasien merasa kondisinya sudah cukup membaik,

sehingga menghentikan konsumsi obat secara sengaja
(Ririen Hardani, Afriani Kusumawati, dan Shafa Ai-
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syah 2023). Fakrtor klinis yang mempengaruhi ketida-
kpatuhan minum obat pada pasien CKD yaitu jumlah
peresepan obat lama dan menjalani hemodialisis, seh-
ingga pasien merasa bosan. Penelitian yang dilakukan
oleh Handika ez 2/ (2023) menyatakan bahwa seban-
yak 67,4% pasien tidak patuh dan diperoleh hasil ada
pengaruh terhadap lama menjalani hemodialisis dan
jumlah peresapan obat terhadap tingkat kepatuhan
minum obat pasien (Handika, Hidayaturahma, dan
Angin 2023) . Penelitian tersebut juga didukung oleh
Sekti dan Aprilianti (2020) yang menunjukkan bahwa
jumlah obat yang diterima responden memiliki pen-
garuh terhadap kepatuhan minum obat (Sekti 2020).
Selain faktor Kklinis, terdapat faktor eksternal dan
internal yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan
minum obat. Faktor eksternal seperti kondisi pasien
masih aktif bekerja, lupa membawa obat, dan tidak
mengkonsumsi obat sesuai aturan. Sedangkan pada
faktor internal salah satunya adalah self efficacy (Praw-
esti et al. 2019). Selain itu, menurut Susanto (2019)
faktor yang mempengaruhi minum obat yaitu usia,
ekonomi, tingkat pengetahuan, dan self efficacy (Su-
santo et al. 2019).

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan
atau tugas tertentu yang diperlukan untuk menca-
pai sebuah tujuan (Sabil, Kadar, dan Lilianty Sjattar
2019)- Self efficacy pasien CKD dapat rendah karena
pasien menghadapi berbagai tekanan seperti peker-
jaan, penurunan hasrat sesksual, keuangan, depresi,
ketakutan akan kematian, dan penyesuaian hidup.
Berbagai hambatan tersebut dapat menurunkan moti-
vasi hidup dan memicu gangguan psikologis, sehingga
memerlukan penguatan self efficacy dalam menghadapi
kondisi yang dialami pasien CKD (Welly 2021). Self
efficacy ini menjadi salah satu faktor psikologis yang
seringkali mempengaruhi tingkat kepatuhan minum
obat pasien. Selain itu, Self efficacy memiliki pengaruh
terhadap perilaku kesehatan terutama kepatuhan
dalam pengobatan pada berbagai kondisi kronis dan
memengaruhi upaya terhadap kemampuan individu
untuk tetap melakukan suatu aktivitas meskipun
menghadapi kegagalan atau hambatan (Jackson et al.
2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan secara kuantitatif den-
gan menggunakan desain deskriptif korelasi melalui
pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik non-probabil-
ity sampling, yaitu dengan teknik purposive sampling.
Peneliti menentukan pasien CKD yang aktif dalam
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menjalani hemodialisis, sesuai dengan tujuan pene-

litian. Responden dipilih bedasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada September hingga
Desember 2025 di RSUD Tidar Kota Magelang. Pros-
es pengembilan data dilaksanakan pada tanggal 18-19
Desember 2025 dan melibatkan 65 pasien Chronic
Kidney Disease (CKD) yang menjalani terapi hemo-
dialisis. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
korelasi melalui pendekatan cross sectional.

Karakteristik Responden

Data mengenai karakteristik responden tertera pada
lembar demografi yang meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, dan lama menjalani hemodiali-
sis.

Tabel 1. Karakteristik Respoden

Karakteristik Responden f %
Jenis
Laki-laki 40 61,5
Perempuan 25 38,5
Total 65 100
Usia
19 - 29 tahun 0 0
30 - 39 tahun 11 16,9
40 - 49 tahun 18 27,7
50 -59 tahun 36 55,4
Total 65 100
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 2 3.1
SD 13.8
SMP 9.2
SMA/SMK/Sederajat 37 56.9
Perguruan Tinggi 11 16.9
Total 65 100
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Karakteristik Responden f %
Status Pekerjaan

Guru 1 1.5

PNS 3 4.6
Pedagang 4 6.2

Petani 8 2.3
TNI/Pensiunan 3 4.6
Karyawan Swasta 6 9.2
Ibu Rumah Tangga 13 20.0
Wiraswasta 4 6.2
Pekerjaan Lain 10 5.4
Tidak Bekerja 13 20.0
Total 65 100

Lama Menjalani Hemo-
dialisis

<1 tahun 1 16.5
1-3 tahun 28 43.1
4-5 tahun 13 20.0
>5 tahun 13 20.0

Total 65 100

Tingkat Self Efficacy dan Kepatuhan Minum Obat

Distribusi tingkat self efficacy pada pasien CKD yang
menjalani hemodialisis disajikan pada tabel yang telah
tertera di bawah ini.
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yak 25 responden (38,5%).

Tabulasi Silang Karakteristik Responden Terhadap
Self Efficacy dan Kepatuhan Minum Obat

Tabulasi silang antara karateristik responden dengan
tingkat self efficacy dan kepatuhan minum obat pada
pasien CKD yang menjalani hemodialisis disajikan
pada tabel. 3 untuk memberikan gambaran distribusi
responden pada setiap kategori.

Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Minum Obat

Hasil analisis hubungan antara self efficacy dengan
kepatuhan minum obat pada pasien CKD yang men-
jalani hemodialisis tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hubungan Self Efficacy dengan Kepatu-
han Minum Obat

Kepatu-
han
Self Efficacy Minum
Obat
Koefisien 0,683
SKor-%lﬁS‘ . 1.000 :
Self Efficacy »lgnifikasi 0,000
7 (2-tailed) 65
5 65
& N
= Koefisien 1 000
w .
o Kepatuhan  Korelasi 0,683
Minum  Signifikasi 0,000
Obat (2-tailed) .
N ° 65

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis korelasi Kendall’s
tau-b, diperoleh nilai koefisien korelasi antara self ef-

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Self Efficacy ficacy dengan kepatuhan minum obat sebesar 0,683

dan kepatuhan minum obat

Kepatuhan Minum

Tingkatan Self Efficacy Obat
F % F %
Rendah 12 18.5 24 36.9
Sedang 26 40.0 25 38.5
Tinggi 27 41.5 16 24.6
Total 65 100 65 100

Tabel 2 menunjukkan tingkat self efficacy sebagian
besar responden mengarah ke tingkat self efficacy
tinggi sebanyak 27 responden (41,5%), diikuti oleh
responden dengan tingkat self efficacy sedang sebanyak
26 responden (40,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas pasien CKD yang menjalani hemodialisis
memiliki tingkat self efficacy sedang hingga tinggi.
Kemudian pada kepatuhan minum obat, responden
dengan tingkat kepatuhan yaitu masuk dalam kategori
sedang merupakan kelompok terbanyak yaitu seban-

dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sig-
nifikan antara self efficacy dengan kepatuhan minum
obat pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis.
Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa
hubungan yang terbentuk berada pada kategori kuat
dengan arah hubungan positif, yang berarti sema-
kin tinggi self efficacy pasien, maka kecenderungan
kepatuhan minum obat juga semakin meningkat.

Aspek Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Minum
Obat

Berikut tersaji tabel hasil analisis hubungan antara
masing-masing aspek self efficacy dengan kepatu-
han minum obat pada pasien CKD.
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Tabel 3. Tabulasi Silang Karakteristik Responden Terhadap Hasil Pengukuran Self Efficacy dan Kepatuhan Minum Obat

Self Efficacy Kepatuhan Minum Obat
Karakteristik Reponden Rendah Sedang Tinggi Total Rendah Sedang Tinggi Total
£ % f % f % f % f % f % f % f %
Jenis Kelamin

Laki-laki 9 225 17 425 14 350 40 100 17 425 16  40.0 7 175 40 100
Perempuan 3 120 9 360 13 52.0 25 100 7 280 9 36.0 9 36.0 25 100
Total 24 369 25 385 16 246 65 100 24 369 25 385 16 24.6 65 100

Usia
19-29 tahun 0 00 O 0.0 0 00 O 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
30-39 ahun 2 182 3 273 6 545 11 100 3 273 5 45.5 3 273 11 100
40-49 tahun 3 167 7 389 8 444 18 100 9 50.0 3 16.7 6 333 18 100
50-59 tahun 7 194 16 444 13 36.1 36 100 12 333 17 472 7 194 36 100
Tortal 12 18.5 26 40.0 27 41.5 65 100 24 369 25 385 16 24.6 65 100

Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 1 500 O 0.0 1 500 2 100 1 500 1 50.0 0 0.0 2 100
SD 1 11.1 5 556 3 333 9 100 2 222 5 55.6 2 2229 100
SMP 0 00 4 0667 2 333 6 100 0 0.0 5 83.3 1 16.7 6 100
SMA/SMK/ 9 243 13 351 15 405 37 100 19 54 9 243 9 243 37 100
Sederajat 1 91 4 364 6 545 11 100 2 182 5 455 4 364 11 100
Perguruan Tinggi

Total 12 185 26 40 27 415 65 100 24 369 25 385 16 24.6 65 100
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Self Efficacy Kepatuhan Minum Obat
Karakeeristik Reponden Rendah Sedang Tinggi Total Rendah Sedang Tinggi Total
f % f % f % f % f % f % f % f %
Status Pekerjaan
Guru 0 00 1 100 0 0.0 1 100 0 0.0 1 100 0 00 1 100
u
PNS 0 00 1 333 2 66.7 3 100 1 333 0 0.0 2 66.7 3 100
Ped 1 250 1 250 2 500 4 100 1 25.0 1 25.0 2 50.0 4 100
n
epaga.g 3 375 3 375 2 250 8 100 , 500 3 375 1 125 8§ 100
t
et 0 00 1 333 2 667 3 100 00 3 100 0 00 3 100
TNI/Pensiunan 0
1 167 4 66.7 1 167 6 100 1 16.7 5 83.3 0 0.0 6 100
Karyawan Swasta
Ibu Rumah Tangga
. 1 77 4 308 8 615 13 100 4 30.8 4 30.8 5 38.5 13 100
Wiraswasta

Pekerjaan Lain
250 1 250 2 50.0 4 100 1 250 1 25.0 2 500 4 100

Tidak Bekerja
3 300 5 500 2 200 10 100 4 40.0 5 50.0 1 10.0 10 100
2 154 5 385 6 462 13 100 g 015 2 15.4 3 231 13 100
Total 12 185 26 40.0 27 41. 65 100 24 369 25 38.5 16 24.6 65 100
Lama Menjalani Hemodialisis

<1 tahun
1-3 tahun 4 354 4 364 3 273 11 100 5 455 4 36.4 2 18.2 11 100
4-5 tahun 5 179 16 57.1 7 25.0 28 100 9 32.1 17 60.7 2 7.1 28 100
>5 tahun 1 7.7 3 231 9 692 13 100 2 15.4 4 30.8 7 538 13 100
2 154 3 231 8 615 13 100 8 61.5 0 0.0 5 38.5 13 100
Total 12 185 26 40.0 27 415 65 100 24 369 25 385 16 24.6 65 100
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Tabel 5. Aspek Self Efficacy Terhadap Kepatuhan
Minum Obat

Koefisien p-val-  Kekuatan
Aspek Self Efficacy Korelasi  ue  Hubungan
Otonomi 0,580 0,000 Kuat
Integrasi Diri 0,486 0,000 Kuat
Pemecahan
0,621 0,000 Kuat
Masalah
Pengupayaan
L h
Dukungan Sosial 0,351 0,003 ema

Hasil analisis korelasi Kendall's tau b antara kedua
aspek self efficacy dengan kepatuhan minum obat,
seluruh aspek menunjukkan hubungan yang sig-
nifikan secara statistik (p <0,05). Aspek pemecahan
masalah memiliki koefisien korelasi tertinggi yaitu
sebesar 0,621, yang menunjukkan hubungan kuat
dengan kepatuhan minum obat. Selanjutnya, aspe-
k otonomi juga menunjukkan hubungan yang kuat
dengan nilai koefisien korelasi 0,580, diikuti oleh
aspek integrasi diri dengan koefisien korelasi sebe-
sar 0,486, yang keduanya termasuk dalam kategori
hubungan kuat.

Sementara itu, aspek pengupayaan dukungan sosial
memiliki nilai koefisien korelasi paling rendah yaitu
sebesar 0,351 dengan nilai p = 0,003, yang menunjuk-
kan adanya hubungan yang signifikan namun berada
pada kategori lemah.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden dan Tabulasi Silang
Karakteristik Responden Terhadap Se/f Efficacy dan
Kepatuhan Minum Obat

Jenis Kelamin

Tingkat Self Efficacy bedasarkan jenis kelamin menun-
jukkan perbedaan yang cukup jelas, di mana kategori
sedang pada laki-laki yaitu 17 responden (42,5%) dan
kategori tinggi pada perempuan sejumlah 13 respon-
den (52,0%). Pada responden laki-laki, tingkat se/f
efficacy yang berada pada kategori sedang diduga ber-
ikatan dengan perasaan kurang berguna dan kurang
percaya diri. Kondisi CKD menyebabkan responden
laki-laki tidak dapat bekerja atau menjalankan peran
sebagai pencari nafkah, schingga ketergantungan
terhadap terapi hemodialisis semakin memperkuat
persepsi ketidakmampuan dalam memenuhi kebutu-
han rumah tangga (Pane et al. 2024). Dalam konteks
kehidupan keluarga, ketidakmampuan laki-laki untuk
tidak bekerja memunculkan persepsi bahwa ke-
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beradaannya tidak lagi memiliki peran yang signifikan,
baik di lingkungan keluarga maupun sosial. Persepsi
ini berdampak pada penurunan self efficacy, terutama
pada individu yang berperan sebagai kepala keluarga
dan terbiasa terlibat dalam pengambilan keputusan.

Sebaliknya, reponden perempuan cenderung memi-
liki tingkat self efficacy yang tinggi. Perempuan lebih
aktif dalam mencari indormasi, berdiskusi mengenai
penyakit CKD, serta berbagi pengalaman selama
menjalani hemodialisis. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa may-
oritas responden perempuan lebih terbuka dan senang
bercerita selama proses hemodialisis. Interaksi dan
pertukaran pengalaman tersebut membuat responden
perempuan memperoleh dukungan emosional yang
dapat berkontribusi pada peningkatan rasa percaya
diri serta keyakinan terhadap kemampuan mereka da-
lam menghadapi penyakit yang dialami, salah satunya
dengan kepatuhan minum obat (Suwanti dan Aini

2017).

Ditinjau dari kepatuhan minum obat berdasarkan jenis
kelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan pada responden laki-laki masih bervariasi,
dengan kecenderungan berada pada kategori sedang
hingga rendah. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan
perilaku kesehatan laki-laki yang cenderung kurang
konsisten dalam menjalankan anjuran pengobatan,
seperti lupa mengonsumsi obat atau kurang mem-
perhatikan jadwal minum obat akibat aktivitas dan
kebiasaan sehari-hari. Meskipun demikian, adanya se/f
efficacy yang tinggi pada sebagian responden laki-laki
dapat menjadi faktor pendukung dalam mempertah-
ankan kepatuhan minum obat, terutama pada pasien
yang telah memiliki pemahaman terhadap pentingnya
terapi jangka panjang (Putri 2024).

Sebaliknya, responden perempuan cenderung menun-
jukkan kepatuhan minum obat yang lebih baik, yang
ditunjang oleh sikap kehati-hatian dan perhatian yang
lebih besar terhadap kondisi kesehatan. Perempuan
umumnya lebih patuh terhadap anjuran tenaga keseha-
tan dan lebih konsisten dalam menjalani pengobatan,
sechingga hal ini turut mendukung pembentukan se/f
efficacy yang lebih stabil dan berkontribusi terhadap-

kepatuhan minum obat (Wikan, Rahmawati, dan
Wahab 2021).

Usia

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar re-
sponden berada pada kelompok usia 40-59 tahun.
Temuan ini menunjukkan bahwa pasien CKD yang
menjalani hemodialisis didominasi oleh kelompok
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usia dewasa akhir hingga lanjut usia. Hal ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa sel-sel tu-
buh semakin melemah dan fungsi ginjal mengalami
penurunan secara fisiologis seiring bertambahnya usia,
schingga meningkatkan risiko terjadinya penyakit
ginjal kronik (Baroleh, Ratag, dan Langi 2018).

Kelompok usia 40-59 tahun, proporsi responden
dengan tingkat self efficacy berada pada kategori se-
dang hingga tinggi. Usia juga berpengaruh terhadap
self efficacy. Hal ini sejalan dengan Suwanti (2019),
dimana rentang usia 40-60 tahun berkaitan dengan
tahap perkembangan manusia, di mana usia tersebut
individu telah memasuki tahap dewasa akhir. Pada
tahap ini, kemampuan cara berpikir dan mengenda-
likan emosi untuk menghadapi masalah sudah lebih
matang, schingga individu lebih mampu menerima
kondisi penyakit dan menjalani terapi pengobatan
jangka panjang. Temuan tersebut juga diperkuat oleh
hasil penelitian Sahuri ez 2/ (2019), yang menunjuk-
kan hasil bahwa usia yang memiliki se/f eftkasi tertinggi
berada pada usia 46-55 tahun sebanyak 23 responden
terkait kemampuan pasien dalam menjalani terapi
secara berkelanjutan (S. T. Kurniawan, Andini, dan
Agustin 2019).

Hasil tabulasi silang juga menunjukkan bahwa kelom-
pok usia 46-59 tahun menunjukkan tingkat kepatu-
han minum obat yang tinggi lebih dominan diband-
ingkan dengan kelompok usia yang lebih muda. Hal
ini menunjukkan bahwa kematangan psikologis dan
pengalaman dalam menjalani pengobatan berperan
dalam meningkatkan kepatuhan minum obat terha-
dap regimen yang dijalani (Fatmawati et al. 2023).

Individu pada usia dewasa akhir umumnya telah
memiliki pengalaman hidup yang lebih panjang serta
pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi keseha-
tannya, sechingga cenderung lebih mampu menerima
penyakit dan mengikuti anjuran pengobatan. Namun,
pada beberapa kasus, usia yang lebih lanjut juga dapat
disertai dengan penurunan fungsi kognitif dan kondisi
komorbid yang berpotensi menurunkan kepatuhan
(Lenggogeni et al. 2021)7%.

Dominasi responden pada usia 40-59 tahun dalam
penelitian ini diiringi dengan tingginya tingkat self
¢fficacy, menunjukkan bahwa keyakinan terhadap
kemampuan diri menjadi faktor penting dalam mem-
bantu pasien CKD menjalani pengobatan dan mem-
pertahankan perilaku kesehatan, khususnya dalam
kepatuhan minum obat.

Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
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penting yang berperan dalam membentuk self effi-
cacy pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian responden memiliki tingkat pendidikan
terakhir SMA/SMK/sederajat. Individu dengan ting-
kat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan kognitif dan pemahaman yang lebih baik
terhadap kondisi penyakit, tujuan terapi, serta pent-
ingnya perawatan jangka panjang seperti hemodialisis
dan pengobatan rutin (Lenggogeni et al. 2021)7%.
Hal ini dapat meningkatkan keyakinan pasien ter-
hadap kemampuannya dalam mengelola penyakit,
memecahkan masalah yang muncul, serta memper-
tahankan perilaku kesehatan yang positif (Amalia
Pebriyanti 2017).

Responden dengan tingkat pendidikan yang lebih
baik cenderung mampu memahami instruksi tenaga
kesehatan, mengatur pola hidup, serta memiliki keper-
cayaan diri dalam menghadapi tantangan selama men-
jalani terapi hemodialisis dan pengobatan. Sebaliknya,
responden dengan tingkat pendidikan rendah, seperti
tidak sekolah atau tamat SD, berpotensi memiliki
keterbatasan dalam memahami informasi kesehatan,
yang dapat berdampak pada rendahnya keyakinan diri
dalam mengelola penyakit (Amalia Pebriyanti 2017).
Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan rendahnya tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi  keterbatasan kemampuan pasien
dalam memahami dan menjalankan instruksi medis,
sehingga berpotensi meningkatkan risiko ketidakpatu-
han terhadap pengobatan (Agustina 2021).

Selain berpengaruh terhadap self efficacy, tingkat pen-
didikan juga berkaitan dengan kepatuhan minum
obat. Penelitian ini menunjukkan hasil kepatuhan
minum obat pada tingkat pendidikan terakhir SMA/
SMK/sederajat berada pada kategori tinggi. Pasien
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi um-
umnya lebih mudah menerima edukasi kesehatan,
memahami manfaat dan risiko pengobatan, serta
menyadari konsekuensi apabila tidak patuh terhadap
terapi (Ririen Hardani, Afriani Kusumawati, dan Sha-
fa Aisyah 2023).

Pekerjaan

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil responden
yang tidak bekerja dan ibu rumah tangga lebih dom-
inan. Status pekerjaan ini berkaitan dengan kondisi
penyakit CKD yang menuntut pasien menjalani terapi
hemodialisis secara rutin. Proses hemodialisis yang
dilakukan 2-3 kali per minggu, disertai keluhan
fisik seperti lemah, mudah lelah, dan penurunan daya
tahan tubuh, dapat membatasi kemampuan pasien
untuk bekerja secara produktif (LeMone, Burke, dan
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Bauldoff 2016). Kondisi ini berpotensi memengaruhi
aspek psikologis pasien, termasuk self efficacy.

Dalam konteks self efficacy status pekerjaan dengan ibu
rumah tangga dan tidak bekerja mayoritas berada pada
kategori tinggi. Kelompok ini memiliki waktu yang
lebih fleksibel untuk fokus pada perawatan kesehatan,
termasuk menjalani terapi hemodialisis dan mengikuti
anjuran pengobatan. Selain itu tidak adanya tuntutan
pekerjaan yang berat memungkinkan responden untuk
lebih menerima kondisi penyakit yang dialami, seh-
ingga dapat meningkatkan self efficacy dalam mengelo-
la penyakit dan menjalani pengobatan jangka penjang
secara konsisten (Wulandari 2020)the actual number
of HF hospitalizations remains >1 million annually.
More than 80% of patients who are hospitalized are
initially seen in the emergency department (ED.

Namun di sisi lain dalam penelitian Sahuri et al
(2019) yang menyatakan bahwa ketidakmampuan
untuk bekerja khususnya laki-laki merasa perannya
sebagai kepala keluarga menjadi berkurang, sehingga
muncul perasaan tidak dibutuhkan. Kondisi tersebut
dapat menurunkan rasa percaya diri dan keyakinan
tethadap kemampuan diri, terutama dalam men-
gambil keputusan dan menjalankan peran sehari-hari
yang menunjukkan tingkat self efficacy yang rendah
(Kurniawan, Andini, dan Agustin 2019). Selain itu,
tekanan ekonomi juga berpotensi menurunkan keya-
kinan diri pasien dalam mengelola penyakitnya secara
mandiri, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
tingkat kepatuhan terhadap pengobatan yang dijalani
(Gackowski et al. 2024).

Lama Menjalani Hemodialisis

Di lihat dari hasil penelitian, sebagian besar responden
pada penelitian ini telah menjalani hemodialisis selama
1-3 tahun. Hasil tabulasi silang pada penelitian ini
menunjukkan bahwa responden dengan lama menjal-
ani hemodialisis 1-3 tahun dan >5 tahun cenderung
memiliki self efficacy pada kategori sedang hingga ting-
gi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengalaman
menjalani terapi dalam jangka waktu tertentu dapat
meningkatkan keyakinan pasien terhadap kemam-
puannya dalam menghadapi penyakit, memecahkan
masalah, serta mematuhi anjuran pengobatan. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang men-
yatakan semakin lama pasien menjalani hemodialisis,
maka pasien semakin patuh dalam mematuhi pen-
gobatan, karena biasanya responden telah mencapai
tahap menerima dan telah memperoleh pendidikan
kesehatan dari tenaga medis mengenai penyakit dan
pentingnya melakukan hemodialisis secara secara ter-
atur (Laiya 2023).
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Responden yang telah menjalani hemodialisis lebih
dari 1 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien telah memiliki pengalaman dan adaptasi yang
cukup terhadap terapi hemodialisis. Seiring bertam-
bahnya lama menjalani hemodialisis, pasien umumnya
mulai memahami kondisi penyakit, pola pengobatan,
serta pentingnya kepatuhan terhadap terapi yang di-
jalani (Saputra et al. 2018). Hal ini dapat berkontri-
busi terhadap peningkatan self efficacy, dimana pasien
menjadi lebih percaya diri dalam mengelola penyakit
dan menjalankan perawatan secara mandiri (Larira,
Nurmansyah, dan Rey 2024).

Selain itu, lama menjalani hemodialisis juga berkaitan
dengan tingkat kepatuhan minum obat. Responden
yang telah menjalani hemodialisis lebih lama um-
umnya menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih
baik dibandingkan pasien yang baru menjalani terapi
(Herwinda, Kusumajaya, dan M.Faizal 2023). Hal ini
dapat disebabkan oleh meningkatnya pemahaman
pasien terhadap konsekuensi ketidakpatuhan, pen-
galaman menghadapi komplikasi, serta dukungan
berkelanjutan dari tenaga kesehatan selama proses
terapi (Stewart, Moon, dan Horne 2023).

Namun demikian, pada sebagian pasien yang menjal-
ani hemodialisis dalam jangka waktu yang lama juga
dapat menimbulkan kejenuhan, kelelahan fisik, dan
tekanan psikologis yang berpotensi menurunkan mo-
tivasi serta kepatuhan terhadap pengobatan (Kinasih
2025).

Self efficacy diketahui juga memainkan peran penting
dalam mempertahankan perilaku kesehatan. Peningka-
tan self efficacy diyakini dapat mendorong terbentukn-
ya kebiasaan kesehatan yang positif, meningkatkan
kepatuhan terhadap pengobatan, serta berkontribusi
terhadap perbaikan kualitas hidup pasien. Hal ini se-
jalan dengan pendapat Rahmi dan Welly (2021) yang
menyatakan bahwa kualitas hidup seseorang sangat
dipengaruhi oleh tingkat self efficacy yang dimiliki
(Welly 2021).

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Syafii et
al. (2024) yang menyebutkan bahwa tingginya self
efficacy pada responden berkaitan dengan keyakinan
individu dalam memiliki tujuan hidup yang jelas.
Pasien merasa percaya diri dan optimis bahwa mereka
mampu menjalani aktivitas sehari-hari secara normal
tanpa merasa malu atau rendah diri, meskipun harus
menjalani terapi jangka panjang seperti hemodialisis
(Kurniawan, Setiawati, dan Harun 2024).

Hubungan Self Efficacy terhadap Kepatuhan Minum
Obat
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara self efficacy dengan kepatu-
han minum obat pada pasien CKD yang menjalani
hemodialisis. Hasil dari nilai koefisien pada penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat, yang
berarti semakin tinggi tingkat self efficacy pasien, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan minum obat.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan pasien
terhadap kemampuannya dalam mengelola penyakit,
mematuhi pengobatan, serta mengatasi hambatan
yang muncul berperan penting dalam menentukan
perilaku kepatuhan. Pasien dengan self efficacy tinggi
cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, mampu
mengatur jadwal minum obat dengan baik, serta tetap
patuh meskipun menghadapi efek samping obat atau
rasa jenuh akibat terapi jangka panjang (Sinurat 2024).
Secara teoritis, self efficacy merupakan faktor psikologis
yang berpengaruh besar terhadap perilaku kesehatan.
Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi akan
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan kese-
hatan, memiliki ketekunan dalam menjalani pengo-
batan, serta mampu mempertahankan perilaku positif
dalam jangka panjang. Sebaliknya, pasien dengan self
efficacy rendah cenderung mudah menyerah, kurang
konsisten dalam mengikuti anjuran pengobatan, dan
berisiko mengalami ketidakpatuhan (Kurniawan, Seti-
awati, dan Harun 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Bandura yang
menyatakan bahwa se/f efficacy memengaruhi bagaima-
na seseorang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan
bertindak dalam menghadapi suatu kondisi. Dalam
konteks pasien CKD, keyakinan akan kemampuan diri
untuk menjalani pengobatan menjadi modal utama
dalam mempertahankan kepatuhan minum obat yang
optimal (Lenggogeni, Malini, dan Krisdianto 2020).

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh pe-
nelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pasien
dengan self efficacy tinggi lebih mampu mengontrol
perilaku kesehatannya, termasuk kepatuhan terhadap
terapi farmakologis (Rachmasari, Ardian, dan Luttha
2025). Pengalaman menjalani hemodialisis, edukasi
kesehatan yang berkelanjutan, serta dukungan dari
tenaga kesehatan dan keluarga dapat meningkatkan
self efficacy pasien, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap kepatuhan minum obat.

Dengan demikian, self efficacy merupakan faktor pent-
ing yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkat-
kan kepatuhan minum obat pada pasien CKD. Inter-
vensi keperawatan yang berfokus pada peningkatan se/f’
efficacy, seperti pemberian edukasi yang berkesinam-
bungan, dukungan psikologis, serta pemberdayaan
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pasien dalam pengelolaan penyakit, diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan terapi dan kualitas hidup
pasien (Kurniawan, Setiawati, dan Harun 2024).

Hubungan Aspek Self Efficacy Terhadap Kepatuhan
Minum Obat

Hubungani Aspek Otonomi dengan Kepatuhan
Minum Obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek otonomi
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatu-
han minum obat pada pasien CKD yang menjalani he-
modialisis. Berdasarkan uji Kendalls tau-b, diperoleh
nilai koefisien korelasi yang menunjukkan adanya
hubungan kuat dan searah antara aspek otonomi dan
kepatuhan minum obat.

Aspek otonomi menggambarkan kemampuan pasien
dalam mengambil keputusan secara mandiri terkait
perawatan kesehatannya, termasuk kesadaran untuk
minum obat sesuai anjuran (Arrieta Valero 2019).
Pasien dengan tingkat otonomi yang tinggi cenderung
mampu mengatur jadwal minum obat, memahami
pentingnya pengobatan, serta bertanggung jawab
terhadap kesehatannya sendiri. Sebaliknya, rendahnya
otonomi dapat menyebabkan ketergantungan pada
orang lain dan berpotensi menurunkan kepatuhan
(Arrieta Valero 2019) (Saragih 2024).

Hubungan Aspek Integrasi Diri dengan Kepatu-
han Minum Obat

Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek integrasi
diri juga memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepatuhan minum obat, dengan nilai koefisien korela-
si yang menunjukkan hubungan kuat antara integrasi
diri dan kepatuhan minum obat.

Integrasi diri mencerminkan kemampuan pasien da-
lam menerima kondisi penyakitnya sebagai bagian dari
kehidupan dan menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi (Lin et al. 2012). Pasien yang mampu
mengintegrasikan penyakit ke dalam kehidupan se-
hari-hari cenderung memiliki sikap lebih positif, tidak
menyangkal kondisi kesehatannya, serta lebih konsis-
ten dalam menjalani pengobatan (Wulandari 2020)
the actual number of HF hospitalizations remains
>1 million annually. More than 80% of patients who
are hospitalized are initially seen in the emergency
department (ED. Penerimaan diri yang baik akan
mendorong pasien untuk patuh terhadap terapi yang
dijalani sebagai upaya mempertahankan kualitas hid-
up (Noviani, Bayhakki, dan Sari 2023).

171



Hubungan Pemecahan Masalah dengan Kepatuhan
Minum Obat

Aspek pemecahan masalah menunjukkan hubungan
yang paling kuat dibandingkan aspek lainnya. Hasil uji
Kendalls tau-b menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,621 dengan p-value 0,000, yang menanda-
kan hubungan kuat dan signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah dan kepatuhan minum obat.

Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan
pasien untuk mengatasi hambatan dalam menjalani
pengobatan, seperti lupa minum obat, efek samping
obat, atau keterbatasan akses layanan kesehatan (Hor-
vat dan Erzen 2024). Pasien dengan kemampuan pe-
mecahan masalah yang baik cenderung mencari solusi,
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, serta tetap be-
rusaha menjalani pengobatan meskipun menghadapi
kesulitan (Wulandari 2020)the actual number of HF
hospitalizations remains >1 million annually. More
than 80% of patients who are hospitalized are initially
seen in the emergency department (ED. Hal ini men-
jadikan aspek pemecahan masalah sebagai salah satu
faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan minum
obat.

Hubungan Pengupayaan Dukungan Sosial dengan
Kepatuhan Minum Obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pen-
gupayaan dukungan sosial memiliki hubungan yang
signifikan namun dengan kekuatan hubungan lemah.
Meskipun secara statistik berhubungan, lemahnya
kekuatan hubungan ini dapat disebabkan oleh distri-
busi responden yang sebagian besar berada pada kate-
gori rendah dalam aspek pengupayaan dukungan so-
sial. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pasien belum
secara aktif mencari atau memanfaatkan dukungan
dari keluarga, teman, maupun tenaga kesehatan dalam
menjalani pengobatan. Selain itu, kepatuhan minum
obat pada sebagian pasien lebih dipengaruhi oleh
faktor internal seperti keyakinan diri dan pengalaman
pribadi dibandingkan dukungan eksternal (Ririen
Hardani, Afriani Kusumawati, dan Shafa Aisyah
2023). Dukungan eksternal juga keluarga berperan
mendorong emosional dan bantuan praktis dari kel-
uarga membantu pasien mengatasi hambatan dalam
pengobatan, seperti efek samping obat atau kendala
akses layanan kesehatan (Nurhasanah 2025). Dalam
mecari dukungan sosial untu membantu pasien men-
gatasi tantangan muncul, diperlukan kepercayaan
diri (Lin et al. 2012).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD
Tidar Kota Magelang, dapat disimpulkan bahwa ting-
kat self efficacy dan kepatuhan minum obat responden
berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bah-
wa pasien memiliki keyakinan diri yang cukup baik
namun belum sepenuhnya optimal dalam mengelola
pengobatan. Pada aspek self efficacy, otonomi, integrasi
diri, dan pemecahan masalah sebagian besar berada
pada kategori tinggi, sedangkan aspek pengupayaan
dukungan sosial cenderung rendah. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan
kuat antara se/f efficacy dengan kepatuhan minum obat,
di mana semakin tinggi se/f efficacy pasien maka sema-
kin baik kepatuhan minum obatnya. Selain itu, setiap
aspek self efficacy juga berhubungan signifikan dengan
kepatuhan minum obat, dengan aspek pemecahan
masalah sebagai faktor yang paling kuat, diikuti oleh
otonomi dan integrasi diri, sementara pengupayaan
dukungan sosial menunjukkan hubungan yang lemah.

SARAN
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai refer-
ensi pembelajaran untuk memperkuat pengembangan
ilmu keperawatan berbasis bukti terkait peran self
¢fficacy dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan
pasien penyakit kronik.

Bagi Pelayanan Keperawatan

Perawat diharapkan menggunakan temuan penelitian
ini sebagai dasar penerapan intervensi edukatif dan
dukungan psikologis guna meningkatkan self efficacy
pasien sehingga kepatuhan minum obat dan kualitas

hidup dapat ditingkatkan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan meneliti berbagai
bentuk intevensi yang dapat mempengaruhi tingkat
self efficacy dan kepatuhan minum obat pada pasien,
sehingga diperoleh strategi yang lebih efektif dalam

meningkatkan keberhasilan terapi.
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